BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dari pengolahan data dan analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh variabel harga terhadap keputusan pembelian pada

Pedagang Kaki Lima maka dapat di tarik kesimpulan, yaitu:

1. Nilai koefesien korelasi spearman rank sebesar 0, 407. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif antara harga dengan keputusan membeli
jagung manis pada PKL Desa Tenda Kecamatan Hulonthalangi, artinya jika
semakin baik penetapan harga yang diberikan, maka pembelian konsumen
semakin tinggi dalam memutuskan untuk melakukan suatu pembelian, hal ini
dapat dijelaskan harga yang menjadi penyebab konsumen memutuskan
membeli jagung manis pada pedagang kaki lima ditempat tersebut, hal ini dapat
dilihat dari distribusi jawaban responden, dari 30 orang yang menjawab
“setuju” sebanyak 78,6 %, sehingga dari distribusi jawaban ini, pedagang kaki
yang ada di Klelurahan tenda, harus memperhatikan harga jual yang akin
diberikan kepada konsumen karena Harga memainkan peran utama dalam
proses pengambilan keputusan konsumen, yaitu peran alokasi dan peran
informasi.Harga juga menjadi pertimbangan dan faktor penentu bagi calon
konsumen untuk melakukan pembelian, disamping ada faktor lain.

2. Nilai t diperoleh dari nilai t hitung sebesar 2,357, karena thitung = 2,35 > ttanel
=1,701, maka terdapat hubungan yang signifikan antara harga jual dengan
keputusan konsumen membeli jagung manis pada pedagang kaki lima,
Kelurahan Tenda, Kecamatan Hulonthalangi. Berdasarkan hal ini, pedagang
kaki lima di Kelurahan Tenda harus mempertahankan penetapan harga ytang
diberikan kepada konsumen, agar konsumen tetap membeli secara berulang-

ulang ditempat tersebut.



5.2. Saran
Peneliti memberikan saran dari hasil penelitian di bidang ini, yaitu:

1. Kepada penjual jagung manis, agar mempertahankan harga yang telah
ditetapkan, karena harga yang di tetapkan penjual, berpengaruh terhadap
keputusan konsumen membeli jagung manis pada Pedagang Kaki Lima di
Kelurahan Tenda, kecamatan Hulonthalangi.

2. Kemudian penjual juga harus mempertahankan kualitas jagung manis yang di
jual dan tetap memberikan tambahan jagung manis setiap kali konsumen
membeli, karena secara fakta di lapangan ketika peneliti bertanya kepada
beberapa konsumen yang membeli jagung manis di tempat tersebut, mereka
menjawab salah satu faktor yang mendorong mereka membeli jagung manis
ditempat tersebut karena kualitas yang di tawarkan oleh penjual dan jagung
manis jumlahnya dilebihkan dari jumlah yang ditetapkan oleh penjual.

3. Bagi konsumen, jangan meminta tambahan jagung yang banyak, karena para
penjual juga mencari keuntungan dari penjualan mereka, karena dari
keuntungan tersebut mereka gunakan lagi untuk modal mengadakan jagung
manis atau biaya membeli benih serta biaya pengangkutan jagung manis dan
juga sebagai biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup baik untuk diri sendiri
maupun untuk keluarga mereka,

4. Penting untuk konsumen yang belum mengetahui penjualan jagung manis pada
pedagang Kaki Lima, Kelurahan Tenda bahwa jagung manis pada pedagang
kaki lima, Kualitas yang disediakan oleh Kecamatan Hulun Talangi Kelurahan
Tenda sangat baik, karena jagung manis dipanen sebelum pergi ke pasar di pagi
hari, dan beberapa dipanen pada sore hari, dan jagung manis dijual di pasar
keesokan harinya dan mencapai harga.

5. Untuk peneliti lebih lanjut, penelitian ini harus dikembangkan dengan
menambahkan variabel yang tidak ilmiah, seperti lokasi, promosi, layanan,
kualitas produk, dan semua variabel yang dapat mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen.
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